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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan suplementasi tepung daun
bangunbangun (TDB) (Plectranthus amboinicus L. Spreng) terhadap berat badan, dan kadar kolesterol
organ dalam ayam broiler. Jenis penelitian adalah eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non Faktorial menggunakan 50 ekor ayam broiler CP 707. Pemberian TDB dilakukan setiap hari
dengan mencampurkan TDB dengan pakan komersial dengan dosis 0%, 1%, 2%, 3% dan 4% selama 42
hari . Parameter yang diamati adalah berat badan, kadar kolesterol hati, kadar kolesterol usus halus dan
kadar kolesterol ampela. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Anava satu jalur dengan
menggunakan SPSS 21.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi TDB 2% meningkatkan
berat badan ayam secara signifikan, dan suplementasi TDB 1%, 3% dan 4% tidak berpengaruh.
Suplementasi TDB 4% signifikan menurunkan kadar kolesterol hati, usus halus dan ampela.

Kata Kunci : Plectranthus amboinicus L. Spreng, TDB, berat badan, kadar kolesterol oragan (hati,
usus halus, dan ampela).

WEIGHT AND CHOLESTEROL REGULATORS OF ORGANS IN BROILER CHICKEN WHICH ARE
SUPPLIED FOR SUPPLEMENTATION OF BANGUNBANGUN LEAF LEAVES (Plectranthus amboinicus L.

Spreng)
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of dietary supplementation of rosebreed leaves (TDB)
(Plectranthus amboinicus L. Spreng) on body weight, and cholesterol levels of organs in broiler chickens.
The research was experimental using Randomized Non-Factorial Random (RAL) using 50 broiler chickens
CP 707. TDB was administered daily by mixing TDB with commercial feed at 0%, 1%, 2%, 3% and 4%
doses for 42 day. The parameters observed were weight, liver cholesterol level, intestinal cholesterol and
cholesterol levels of ampela. The data obtained were analyzed using one path Anava using SPSS 21.0. The
results showed that 2% TDB supplementation increased chicken weight significantly, and 1%, 3% and
4% TDB supplementation had no effect. TDB supplementation 4% significantly lowered cholesterol levels
of liver, small intestine and gizzard.

Keywords: Plectranthus amboinicus L. Spreng, TDB, weight, oragan cholesterol level (liver, small
intestine, and gizzard)

Pendahuluan

Ayam pedaging (broiler) mempunyai daginig yang enak menjadikan ayam pedaging
peranan yang penting sebagai sumber protein (broiler) ini digemari masyarakat. Sehingga
hewani asal ternak. Harga yang dapat dijangkau permintaan daging ayam broiler tahun 2015
oleh semua kalangan masyarakat dengan rasa sebanyak 1.498 juta ekor, meningkat sekitar
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27,13% dari populasi 5 tahun silam yaitu 1.178
juta ekor. Perkembangan ini seirama dengan
perkembangan teknologi terutama di sector
budidaya yang semakin modern (Siregar, 2017).
Selain rasanya yang enak, ayam (broiler) juga
memiliki karakteristik yang ekonomis dan
memiliki pertumbuhan yang cepat, konversi pakan
baik, siap dipotong pada usia muda, menghasilkan
daging berkulitas dan lunak (Simanjuntak, 2016).
Pertumbuhan ayam broiler yang cepat akan
disertai dengan pertumbuhan lemak yang tinggi
pula.  Perlemakan yang tinggi tersebut
menimbulkan tingginya kandungan Kkolesterol
tubuh broiler, yang kurang disukai oleh konsumen
(Muliani, 2015).

Untuk mengatasi keengganan masyarakat
untuk mengonsumsi ayam broiler, berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk
ayam broiler sehingga nilai jualnya dapat
meningkat. Perbaikan pakan dan introduksi
suplemen merupakan salah satu cara yang banyak
digunakan. Usaha yang dilakukan untuk
mengurangi persentase lemak abdominal dan
kolesterol yaitu dengan memanfaatkan
suplementasi tanaman obat yang mengandung zat
aktif yang mampu memengaruhi metabolisme
lemak dalam tubuh sehingga menghasilkan lemak
esensial dalam daging ayam broiler yang dapat
menurunkan persentase lemak abdominal dan
kolesterol salah satunya dengan pakan yang
memiliki zat aktif seperti omega 3 (Setiawati,
2014). Tanaman obat yang dapat digunakan adalah
daun bangunbangun yang dijadikan sebagai
tepung suplementasi pada pakan ayam.

Pada daun Plectranthus amboinicus L.
Spreng banyak mengandung bahan bahan kimia
,salah  satunya ialah minyak atsiri menurut
penelitian Rajakmangunsudarso (1985) sekitar
0,043% pada daun segar dan sekitar 0,2% pada
daun kering. Plectranthus amboinicus L. Spreng ini
terdapat juga kandungan vitamin C, vitamin B1,
vitamin B12, beta karotin, niasin, karvakrol,

kalsium, asam-asam lemak, asam oksalat, dan serat.

Senyawa-senyawa tersebut berpotensi terhadap
bermacam-macam aktivitas biologik, misalnya
antioksidan, diuretik, analgesik, mencegah kanker,

antitumor, antivertigo, immunostimulan,
antiradang, antiinfertilitas, hipokolesterolemik,
hipotensif, ~dan lain-lain  (Duke ,2000).

Bangunbangun juga salah satu jenis tanaman yang
banyak di konsumsi oleh ibu yang melahirkan di
Sumatera Utara , khususnya mereka yang bersuku
batak .Karena daun Bangunbangun diyakini untuk
meningkatkan produksi susu payudara .Daun
memiliki konten yang tinggi ke berbagai arah,
terutama besi dan karoten (Silitonga, 2015).
Kandungan kolesterol jeroan ayam broiler
lebih tinggi daripada ayam kampung kadar
kolesterol hati yaitu 592 mg/dl, kadar kolesterol
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usus yaitu 260 mg/dl, dan kadar kolestero ampela
yaitu 479 mg/dl (Saidin, 2000). Persentase hati
normal bekisar antara 1,7-2,8% dari bobot badan
(Putnam, 1991). Menurut penelitian Sturkie
(1976) menyatakan bahwa bobot duodenum 4,03
gram, jejenum 6,3 gram dan ileum 4,5 gram dari
bobot hidup akhir 1.380-1.596,67 gram pada hari
ke 42 hari atau 0,6-1 % dari bobot hidup (Lubis,
2007). Dan untuk organ ampela, Putnam (1991)
menyatakan bahwa bobot ampela normal berkisar
antara 1,6-2,3% dari bobot hidup.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2017 sampai dengan Febuari 2018.
Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa
tahapan, yaitu pembuatan kandang, pemeliharaan
ayam , penelitian, pembuatan tepung daun
bangunbangun, pembuatan pakan suplementasi
dan pemberian perlakuan, pengamatan, serta
pengukuran kadar kolesterol organ dalam ayam.
Pemeliharaan ayam dilaksanakan di rumah hewan
Laboratorium Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan.
Pembuatan  tepung daun  bangunbangun
(Plectranthus amboinicus) dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan
(UNIMED). Pengujian kadar kolesterol dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan
(UNIMED).

Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan selama pelaksanaan
penelitian adalah petak kandang ukuran 55 cm x
40 cm dengan tinggi 40 cm sebanyak 25 petak,
tempat pakan ayam dengan kapasitas 300 gram
sebanyak 50 buah, tempat minum kapasitas 1 liter
sebanyak 25 buah, rangkaina lampu pijar 10 watt,
timbangan dengan kapasitas 2 kg, timbangan
dengan kapasitas 2 kg, timbangan digital, gunting,
oven, blender, spektrofotometer, dan juga alat-alat
pendukung lainnya seperti baskom, gunting bedah,
pinset bedah, bak paraffin, mikropipet, tip, kurvet,
tabung reaksi, spuit, pisau cutter , plastik klip
saringan nilon, dan kamera.

Bahan yang digunakan adalah bibit ayam
pedaging sebanyak 50 ekor yang berusia 1 hari
(DOC) strain CP-707. Pakan yang digunakan adalah
pakan komersial ayam pedaging Starter (324-1M)
dan Finisher (512-VIVO) yang diperoleh dari
Poultry shop Medan. Daun bangunbangun yang
dijadikan tepung sebagai suplementasi adalah
daun bangunbangun yang ditanam di perkarangan
Rumah Hewan FMIPA Unimed, , vaksin ND strain
B1 sebagai vaksinasi yang diberikan pada usia 4
hari , Vitamin Neobro diberikan pada hari ke 20
dan gula pasir.
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Penyediaan TDB

Daun bangunbangun diperoleh dari hasil
penanaman sendiri di pekarangan rumah hewan
FMIPA Unimed dan dibantu oleh tanaman
bangunbangun yang dibeli dari Pajak tradisional.
Daun yang berumur satu bulan dipetik dan dicuci
bersih dengan air yang mengalir, ditiriskan dan
diangin-anginkan selama satu malam. Daun yang
digunakan adalah daun yang paling muda hingga
daun Kketiga dari pangkal batang. Setelah
dianginkan selama satu malam, daun dikeringkan
dalam oven pada suhu 40 ° C hingga kering dan
rapuh. Daun bangunbangun yang telah Kkering
diblender hingga halus dan diayak dengan
menggunakan ayakan nilon (Silitonga, 2014).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara
eksperimen dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial.
Perlakuan yang diterapkan pada ayam pedaging
(broiler) sebanyak 50 ekor ayam berusia 8 hari.
Pemberian  tepung daun bangunbangun
(Plectranthus amboinicus) yang dicampurkan pada
pakan ayam pedaging (broiler). Adapun dosis
masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut :

Py = Pakan komersial
(Kontrol)
P1 = Pakan komersial +TDB1%
P, = Pakan komersial + TDB 2%.
P; = Pakan komersial + TDB 3%
P, = Pakan komersial + TDB 4%

Setiap perlakuan diberi 5 ulangan dan tiap
ulangan terdiri dari 2 ekor ayam. Setiap kandang
ditempatkan 2 ekor ayam.

tanpa suplementasi TDB

Pengukuran Berat Badan Ayam

Pengukuran berat bobot ayam broiler
dilakukan pada hari ke-42. Seluruh ayam
ditimbang satu persatu untuk mengetahui berat
bobot ayam broiler dengan timbangan kapasitas 2
kg.

Pengukuran Kadar Kolesterol Organ Dalam

Pengukuran kadar kolesterol ayam broiler
dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA Unimed
pada hari ke-44. Metode analisis kolesterol yang
digunakan adalah menurut cara kerja yang
dilakukan oleh Saidin (2000) dan modifikasi dari
Restuati (2017). Sampel hati, usus halus dan
ampela diiris sebanyak # 0, gram dan dimasukkan
dalam tabung reaksi ditambah 1 ml alkohol KOH (1
ml 33% KOH + 9 ml ethanol), kemudian
dipanaskan dalam penangas air pada temperatur
30- 40°C untuk proses saponifikasi selama 1 jam.
Ditambah 4 ml petroleum ether dan 0,25 ml
aquadest, kemudian dikocok selama 1 menit.

57

ISSN 2443-1230 (cetak)
ISSN 2460-6804 (online)

Dengan menggunakan pipet tepat sebanyak 0,5 ml
bagian ekstrak, dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang lebih kecil, selanjutnya dikeringkan
dalam penangas air. Setelah agak kering kemudian
dikeringkan lagi dalam oven pada temperatur 105
- 110°C selama 1 jam. Ditambah 1 ml pereaksi
Cholesterol dan dibiarkan selama 10 menit. Setelah
10 menit kemudian dibaca absorbansinya dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 546
nm , celah 0,5nm dan konsentrasi standar 200
mg/dl

Perhitungan:

Kadar kolesterol :
Absorbansi Sampel

———— x Konsentrasi Standar (mg/dl).
Absorbansi Standar

Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis sidik ragam atau analisis varians (ANAVA)
dua arah. Berikut adalah tabel daftar analisis sidik
ragam. Jika dari daftar ANAVA diperoleh efek
perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata,
maka dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) atau
Least Signifikant Difference (LSD) untuk melihat
signifikansi  hasil =~ yang  diperoleh  dan
perbandingannya terhadap tiap perlakuan.

Hasil dan Pembahasan
Berat Badan Ayam Broiler

Berat badan awal ayam yang digunakan
dalam penelitian ini berkisar antara 44-65 g. Berat
badan ditimbang setiap hari untuk mengetahui
peningkatan berat badan ayam. Namun pada
penelitian ini ,data berat badan ayam yang
dianalisis adalah berat badan yang ditimbang pada
hari terakhir penelitian yaitu pada hari ke 42. Pada
akhir penelitian semua ayam perlakuan mengalami
peningkatan berat badan. Selain untuk mengetahui
pertumbuhan ayam broiler, data berat ayam juga
digunakan untuk mengetahui rasio berat organ
dalam ayam. Data berat badan ayam dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata berat badan akhir ayam broiler.
Berat Badan (g)

Perlakuan

Py (Penambahan TDB

0%) 397,60 £ 25,18

P; (Penambahan TDB

1%) 404,00 = 38,73

P, (Penambahan TDB

*
2%) 426,40 £ 60,29

P3; (Penambahan TDB

3%) 354,00 £ 73,47

P4 (Penambahan

TDB4%) 365,00 + 56,20
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*) Signifikan

Pada kontrol berat badan ayam 397,60 g,
berat badan naik menjadi 404,00 g pada
suplementasi TDB 1%, dan naik lagi menjadi
426,40 g pada suplementasi TDB 2%. Kemudian
berat badan turun menjadi 354,00 g dan naik
menjadi 365,00 g pada suplementasi 4% (Tabel 1).
Berdasarkan hasil penelitian, berat badan tertinggi
terdapat pada suplementasi TDB 2% yaitu dengan
rata-rata berat badan 426,40 g dan berat badan
terendah terdapat pada pemberian pakan
suplementasi TDB 3% yaitu 354 g (Gambar 1).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
pemberian pakan suplementasi TDB 2%
meningkatkan berat badan ayam broiler dengan
signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat
Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh Pakan Suplementasi TDB
Terhadap Berat Badan Ayam

Kadar Kolesterol Organ Dalam Ayam Broiler
Kadar kolesterol organ dalam ayam
broiler yang dianalisis adalah seluruh organ dalam

(hati, usus halus dan ampela) pada ayam
perlakuan. Guna melihat apakah pakan
suplementasi TDB berpotensi terhadap

menurunkan berat organ dalam yang melewati
batas kolesterol standar (dengan kadar kolesterol
standar 200 mg/dl). Kadar kolesterol total dapat
dilihat pada Tabel 4.10 dan grafik kadar kolesterol
seluruh organ dalam dapat dilihat pada Gambar 2.
Untuk mencari kadar kolesterol total dapat
dihitung dengan rumus :

Kadar kolesterol =

Absorbansi Sampel

x Konsentrasi Standar (mg/dl).

Absorbansi Standar
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Tabel 2. Kadar kolesterol organ dalam (hati, usus
halus, dan ampela) ayam broiler.*) Signifikan

Kadar Kolesterol Organ Dalam
Perlak
erlakuan Hati I}[lellllss {:E?npge/l
(mg/d) | grany | dn
5192+ | 1659+ | 323+
0 ) )
TDB 0% 87,51 | 67,49 64,64
B, | 5185 | 16287 | 220
7562 | £4643 | 4
4782+ | 1596+ | 322+
0 ) )
TDB 2% 5626 | 50,82 | 47,67
D30, | 45711% | 14889 320,44
7791 | 24071 | 4ot
274,89
411,78+ | 112,89 '
0 ) )
TDB4% 7490% | 1883+ | F647

Pada organ hati, menunjukkan bahwa
kadar kolesterol tertinggi terdapat pada kontrol
dengan rata-rata 519,2 mg/dl. Kadar kolesterol
terendah terdapat pada pemberian pakan
suplementasi TDB 4% dengan rata-rata 411,78
mg/dl dengan kolesterol standar 200 mg/dl (Tabel
2). Penelitian ini menunjukkan pemberian pakan
suplementasi TDB berpengaruh menurunkan
kadar kolesterol hati dengan signifikan. Dapat juga
dilihat pada Gambar 2.

Pada organ usus halus, menunjukkan
bahwa kadar kolesterol tertinggi terdapat pada
kontrol dengan rata-rata 165,9 mg/dl dan kadar
kolesterol ~ terendah  terdapat  pemberian
suplementasi TDB 4% dengan rata-rata 112,89
mg/dl (Tabel 2). Penelitian ini menunjukkan
pemberian suplementasi TDB 4% berpengaruh
menurunkan kadar kolesterol usus halus. Dapat
juga dilihat pada Gambar 2.

Pada organ ampela, menunjukkan bahwa
kadar kolesterol tertinggi terdapat pada
pemberian suplementasi TDB 1% dengan rata-rata
324,63 mg/dl .Kadar kolesterol terendah terdapat
pada pemberian pakan suplementasi TDB 4%
dengan rata-rata 274,89 mg/dl (Tabel 2).
Penelitian ini menunjukkan pemberian pakan
suplementasi TDB 4% berpengaruh menurunkan
kadar kolesterol ampela. Dapat juga dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh Pakan Suplementasi TDB
Terhadap Kadar Kolesterol Hati, Usus Halus dan
Ampela Ayam Broiler

Pengaruh TDB Terhadap Berat Badan Ayam

Berat badan ayam broiler dapat
dipengaruhi oleh kualitas ransum yang diberikan.
Semakin baik ransum yang diberikan pada ayam
maka akan menghasilkan bobot hidup yang tinggi
(Wijaya, 2010). Konsumsi pakan komersial dengan
penambahan TDB 2% menunjukkan konsumsi
tertinggi dibandingkan semua perlakuan kontrol,
1%, 3%, dan 4% . Berat badan yang meningkat
dikarenakan tanaman daun bangunbangun
(Plectranthus amboinicus L. Spreng) mengandung
minyak atsiri dengan rendemen kondisi kering
6,5% dan 0,031% untuk kondisi basa ( Hutajulu ,
2008). Penelitian ini di dukung oleh penelitian
Setyanto et al (2012). Jahe merah memiliki
komponen zat aktif berupa minyak atsiri, oleoresin
dan gingerol. Minyak atsiri membantu kerja
amilase, protease dan lipase, sehingga laju pakan
meningkat, akhirnya produksi daging akan naik.
Minyak atsiri pada jahe berkhasiat menambah
nafsu makan, memperkuat lambung, dan
memperbaiki pencernaan. Terangsangnya selaput
lendir perut besar dan usus oleh minyak atsiri jahe,
mengakibatkan lambung menjadi kosong dan
ayam akan terdorong mengkonsumsi pakan. Hal
tersebut juga dapat terjadi karena meningkatnya
titers antibodi pada ayam. Penelitian ini didukung
oleh penelitian Silitongan (2013), ekstrak etanol
daun bangunbangun meningkatkan titers antibodi
tikus putih (Rattus novergicus).

Pada penelitian ini, dapat dilihat pada
pemberian pakan suplementasi 3% dan 4% berat
badan cenderung menurun. Perbedaan tersebut
disebabkan karena palatabilitas ayam broiler
terhadap jenis perlakuan. Seiring dengan
meningkatnya level pemberian pakan
suplementasi TDB. Palatabilitas terhadap pakan
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menurun disebabkan oleh timbulnya sensasi rasa
pahit dan bau yang ditimbulkan pada pakan
perlakuan seiring dengan meningkatnya level
pemberian tepung daun bangunbangun.
Pemberian pakan suplementasi 3% dan 4%
berangsur-angsur menurun seiring dengan
meningkatnya level pemberian tepung daun
bangunbangun. Walaupun di dalam tepung daun
bangunbangun terdapat senyawa minyak atsiri
yang dapat meningkatkan nafsu makan tetapi hal
tersebut tidak menyebabkan meningkatnya
konsumsi pakan (Swastike, 2012).

Pengaruh TDB Terhadap Kolesterol Organ
Dalam Ayam Broiler

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian suplementasi TDB 4% berpengaruh
menurunkan kadar kolesterol dengan signifikan.
Hal ini dapat terjadi karena menurut Duke (2000),
tanaman daun bangunbangun (Plectranthus
amboinicus L.  Spreng) adalah tanaman
hipokolesterolremik yang mengandung niasin.
Usaha untuk mengurangi kadar kolesterol dan
perlemakan pada produk unggas dapat dilakukan
dengan  cara intraseluer  melalui  jalur
penghambatan metabolisme kolesterol. Niasin
merupakan bagian dari vitamin B-komplek,
sebagai koenzim NAD (nicotin amide-adenin
dinukleotida) dan NADP (nicotin amide-adenin
dinukleotida fosfat) yang sangat penting dalam
proses reaksi oksidasi reduksi. Penurunan
kolesterol plasma terjadi , karena niasin
menghambat aktivitas enzim hidroksi metilglutaril
KoA (HMG-KoA reduktase) di dalam hati, sehingga
proses perubahan asam asetat dalam KoA menjadi
asam mevalonat terhambat yang akhirnya
pembentukan skualen, dengan demikian kadar
kolesterol juga berkurang (Fenita, 2006).

Daun bangunbangun (Plectranthus
amboinicus L. Spreng) memiliki kemampuan dalam
menurunkan kadar Kkolesterol usus halus dan
ampela. Analisis fitokimia terhadap tanaman
bangunbangun (Plectranthus amboinicus L.
Spreng) dan melaporkan bahwa dalam tanaman
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
senyawa alkaloid, glikosida, flavanoid, tannin,
senyawa fenolat dan terpenoid (Rout, 2013).
Zhang et al (2009) melaporkan bahwa kandungan
tannin dapat mengurangi penyerapan kolesterol
dalam usus untuk menurunkan konsentrasi lipid
dan mengurangi timbulnya penyakit
kardiovaskuler. Arief et al (2012) melaporkan
bahwa tannin di dalam tubuh akan berikatan
dengan protein tubuh dan akan melapisi dinding
usus, sehingga penyerapan lemak di dalam usus
akan terhambat. Rizal (2006) menambahkan
bahwa pada usus halus berlangsung proses
pencernaan pati, lemak dan protein menjadi
molekul-molekul sederhana sehingga mudah
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diserap oleh dinding usus halus. Jadi secara umum
tannin menyebabkan penyerapan kolesterol di
usus  terhambat, sehingga  mengakibatkan
penurunan kadar kolesterol total di dalam darah
dan organ dalam tubuh. Selain senyawa niasin dan
tannin, senyawa yang ada di dalam tanaman
bangunbangun  (Plectranthus  amboinicus L.
Spreng) yang dapat menurunkan kadar kolesterol
darah yaitu senyawa saponin (Agoes, 2010).
Adriani et al (2012) menyatakan bahwa saponin
merupakan senyawa bioaktif yang dapat
mengurangi sintesis dari biosintesis kolesterol
secara eksogen. Senyawa saponin yang terkandung
di dalam tanaman bangunbangun (Plectranthus
amboinicus L. Spreng) berfungsi untuk mengikat
kolesterol dengan asam empedu sehingga dapat
menurunkan kadar kolesterol pada ayam broiler
(Riansari, 2008).

Selain menurunkan kadar kolesterol, daun
bangunbangun  (Plectranthus amboinicus L.
Spreng) juga telah terbukti sebagai antiinflamasi
karena bekerja menghambat respon inflamasi yang
diinduksi oleh sikolooksigenase, daun
bangunbangun  (Plectranthus amboinicus L.
Spreng) juga terbukti sebagai anti kanker dan anti
tumor (Kaliappan ,2008). Selain itu, penelitian
yang dilakukan Silitonga (2014), menunjukkan
bahwa pemberian tepung daun bangunbangun
dapat melindungi hati dari kerusakan akibat
aktivitas fisik. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Shenoy (2012), bahwa ekstrak etanol
daun bangunbangun bersifat hepatoprotektif pada
tikus yang diinduksi dengan paracetamol.
Pemberian ekstrak etanol bangunbangun dosis
tinggi ( 900 dan 600 mg/kg bb) menurunkan kadar
SGPT dan SGOT tikus yang diinduksi paracetamol
menjadi hampir sama dengan tikus normal. Pada
penelitian Silitonga (2014), kadar SGPT lebih
tinggi untuk semua perlakuan dibandingkan nilai
normal tersebut. Akan tetapi tepung daun
bangunbangun mampu menurunkan kadar SGPT
pada tikus yang dikenai AFM sehingga terbukti
bagwa bangunbangun tersebut bersifat sebagai
hepatoprotektif. = Apigenin  terdapat dalam
bangunbangun Sifat hepatoprotektif
bangunbangun juga disebabkan adanya apigenin
yang terkandung didalamnya. Hal yang sama
ditunjukkan oleh daya tahan melaksanakan AFM.
Pada penelitian ini tikus yang melaksanakan AFM
dan diberi tepung daun bangunbangun lebih kuat
melaksanakan AFM dibandingkan dengan tikus
yang tidak diberi bangunbangun.

Kesimpulan

Pakan suplementasi TDB (Plectranthus
amboinicus L. Spreng) berpengaruh terhadap
peningkatan berat badan ayam broiler. Pakan
suplementasi TDB (Plectranthus amboinicus L.
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Spreng) berpengaruh terhadap penurunan kadar
kolesterol hati, usus halus dan ampela.
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